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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 

yaitu dengan terjun kepustakaan untuk menghimpun data-data pustaka (literature) 

yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. Penelitian kepustakaan 

dilakukan untuk menghasilkan argumentasi, teori atau konsep baru sebagai 

preskripsi (penilaian) dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi. Menurut 

Abdul Rahman Sholeh, penelitian kepustakaan (library research) ialah penelitian 

yang mengunakan cara untuk mendapatkan data informasi dengan menempatkan 

fasilitas yang ada di perpus seperti buku, majalah, dokumen, catatan kisah-kisah 

sejarah atau penelitian kepustakaan murni yang terkait dengan obyek penelitian.  

Menurut Nazir (2013), studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data 

dengan mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, 

catatan-catatan, dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 

dipecahkan. Studi kepustakaan merupakan langkah yang penting dimana setelah 

seorang peneliti menetapkan topik penelitian, langkah selanjutnya adalah 

melakukan kajian yang berkaitan dengan teori dan topik penelitian. Dalam 

pencarian teori, peneliti akan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari 

kepustakaan yang berhubungan. Sumber-sumber kepustakaan dapat diperoleh dari 

buku, jurnal, majalah, hasil-hasil penelitian (tesis dan disertasi), dan sumber-

sumber lainnya yang sesuai (internet, koran dan lain-lain). Bila peneliti telah 
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memperoleh kepustakaan yang relevan, maka segera untuk disusun secara teratur 

untuk dipergunakan dalam penelitian. Oleh karena itu studi kepustakaan meliputi 

proses umum seperti mengidentifikasikan teori secara sistematis, penemuan 

pustaka, dan analisis dokumen yang memuat informasi yang berkaitan dengan 

topik penelitian. (hlm. 27) 

Adapun tahap-tahap yang harus ditempuh peneliti dalam penelitian 

kepustakaan: 

1. Mengumpulkan bahan- bahan penelitian. Bahan yang dikumpulkan adalah 

berupa informasi data empirik yang bersumber dari buku-buku, jurnal, 

hasil laporan penelitian resmi maupun ilmiah dan literatur lain yang 

mendukung tema penelitian ini. 

2.  Membaca bahan kepustakaan. Dalam membaca bahan penelitian, pembaca 

harus menggali secara mendalam bahan bacaan yang memungkinkan akan 

menemukan ide-ide baru yang terkait dengan judul penelitian. 

3. Membuat catatan penelitian. 

4. Mengolah catatan penelitian. Semua bahan yang telah dibaca kemudian 

diolah atau dianalisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang disusun 

dalam bentuk laporan penelitian. 

 Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok. Beberapa deskripsi digunakan untuk menemukan 

prinsip-prinsip dan penjelasan yang mengarah pada penyimpulan. 
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Pendekatan yang dilakukan adalah membuat pendekatan analitis 

(analitycal approach), pendekatan ini dilakukan dengan mencari makna pada data-

data yang tersedia untuk membuat sebuah kesimpulan dalam rangkaiaan analisis, 

dengan begitu peneliti memperoleh hasil yang telah di rumuskan dalam suatu 

rumusan masalah. 

 

B. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

Arikonto (2016) memberi batasan “subjek penelitian sebagai benda, 

hal atau orang tempat data untuk variabel penelitian melekat, dan yang di 

permasalahkan”. (hlm. 26). Subjek penelitian adalah suatu hal yang menjadi 

fokus perhatian dalam suatu penelitian. Fokus perhatian tersebut berupa 

substansi atau materi yang diteliti atau dipecahkan permasalahannya 

menggunakan teori-teori yang bersangkutan yaitu teori pengembangan 

masyarakat, budaya dan kearifan lokal. Subjek dalam penelitian ini adalah 

Bank Syariah Indonesia. 

2.  Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan suatu kondisi yang menggambarkan atau 

menerangkan suatu situasi dari objek yang aka diteliti untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas dari suatu penelitian. Menurut Supriati (2012), “objek 

penelitian adalah variabel yang diteliti oleh peneliti ditempat penelitian 

dilakukan”. (hlm. 38). Objek penelitian adalah sasaran atau tujuan utama 
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penelitian. Objek dari penelitian ini adalah laba impresif dua tahun Bank 

Syariah Indonesia. 

 

C. Sumber Data 

Pada penelitian kepustakaan (library research) sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dimana data dapat diperoleh. Sumber data dalam 

penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder.  

1. Sumber Data Primer  

“Data primer yaitu data yang diperoleh langsung di lapangan oleh 

orang yang melakukan penelitian yang bersumber dari prosedur dan teknik 

pengambilan data pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data ini 

disebut juga dengan data tangan pertama atau data yang langsung berkaitan 

dengan objek riset”. (Anwar, 2009, hlm. 91). Sumber data dalam penelitian ini 

adalah rekap data laporan keuangan Bank Syariah Indonesia.  

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya 

diperoleh dari pihak lain misalnya lewat dokumentasi atau orang lain. Data 

sekunder ini merupakan sumber data yang berkompetensi dan relavan dengan 

masalah yang akan dibahas, tetapi data sekunder ini bukan menjadi sumber 

data yang utama dalam pembahasan ini. Dalam studi ini data sekundernya 

adalah website-website BSI dan media nasional yang memberitakan dan 

melaporkan tentang impresifnya laba Bank Syariah Indonesia yang 
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mendukung peneliti untuk melengkapi isi interpretasi dari laporan keuangan 

dari sumber data primer, yang relevan dengan penelitian ini. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

suatu penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik 

pengumpulan data yang digukana dalam penelitian ini adalah kepustakaan dan 

dokumentasi. 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik dalam mengumpulkan data 

yang akan diolah. Teknik tersebut antara lain sebagai berikut: 

1. Kepustakaan 

Teknik kepustakaan merupakan cara pengumpulan data dengan 

bermacam material yang terdapat diruang data kepustakaan seperti buku, 

website, koran, majalah, naskah, dokumentasi dan sebagainya yang relevan 

dengan penelitian. Menurut Sugiyono, studi kepustakaan berkaitan dengan 

kajian teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya dan norma 

yang berkembang pada situasi sosial yang diteliti, selain itu studi kepustakaan 

sangat penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikarenakan penelitian 

tidak akan lepas dari literatur-literatur Ilmiah. 
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2. Dokumentasi 

Untuk mendapatkan data-data dalam penelitian tokoh pada umumnya 

menggunakan studi dokumentasi, yaitu dengan menelusuri sumber-sumber 

data yang pernah dipublikasi resmi oleh lembaga, media, maupun tokoh yang 

kompeten.  

Dokumentasi yaitu salah satu metode pengumpulan data yang 

digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya metode dokumen 

adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dengan 

demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan dokumen memegang peranan 

yang amat penting. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya- karya monumental dari seseorang. 

Dokumen yang berbentuk tulisan, misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, 

cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain sebagainya. Dokumen yang 

berbentuk karya, misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung, film, 

dan lain sebagainya. Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan 

dokumen berupa data-data yang berkaitan dengan laba impresif Bank Syariah 

Indonesia. Penulis memperoleh bahan data dan informasi dari dokumen pada 

situs website resmi Bank Syariah Indonesia. 

3. Studi Literatur 

Penulis mengkaji dan mempelajari bahan-bahan perpustakaan yang ada 

kaitannya dengan objek penelitian. 
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E. Validitas Data 

“Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang berada pada objek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Sedangkan reliabilitas, 

berkenaan dengan derajad konsistensi dan stabilitas data atau temuan”. (Sadiah, 

2015, hlm. 87). Reliabilitas yang dipakai adalah keakuratan, yakni penyesuaian 

antara hasil penelitian dengan kajian pustaka yang telah dirumuskan. Jika dilakukan 

sendiri, misalnya berupa skripsi, tesis dan disertasi,reliabilitas selalu berdasarkan 

ketekunan pengamatan dan pencatatan. Pengkajian yang cermat, akan berpengaruh 

pada keajegan pencarian makna. Untuk menjaga tingkat validitas data dan 

kesesuaian penafsiran peneliti tentang laba impresif Bank Syariah Indonesia, maka 

peneliti melakukan crosscheck hasil penelitian pada berbagai sumber pustaka dan 

website untuk melakukan pencocokan data. 

 

F. Teknik Analisis Data 

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

yang dapat diceritakan kepada orang lain”. (Sugiyono, 2019, hlm. 344).  Maka 

dengan kata lain bahwa analisis data adalah suatu proses.  

Proses analisis data pada dasarnya sudah mulai dikerjakan sejak 

pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif. Analisis meliputi 
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penyajian data dan pembahasan dilakukan secara kualitatif konseptual. Konteks 

berkaitan dengan hal-hak yang berhubungan dengan struktur karya, sedangkan 

konstruk berupa bangunan konsep analisis. Konstruk tersebut menjadi bingkai 

analisis. 

“Analisis konten biasanya menggunakan kajian kualitatif dengan ranah 

konseptual. Mula-mula kata-kata dikumpulkan kedalam elemen referensi yang 

telah umum sehingga mudah membangun konsep. Konsep tersebut diharapkan 

mewadahi isi atau pesan karya secara komprehensif”. (Endraswara, 2011, hlm. 164) 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content 

analysis).  

Nana Syaodih (2011) menerangkan bahwa teknik analis isi ditujukan untuk 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen resmi, dokumen yang validitas 

dan keabsahannya terjamin, baik dokumen perundangan dan kebijakan maupun 

hasil-hasil penelitian. Analisis juga dapat dilakukan terhadap buku-buku teks, baik 

yang bersifat teoritis maupun empiris. (hlm. 82). Adapun alur yang digunakan 

dalam menganalisis data, adalah: 

1. Reduksi Data  

Pada proses reduksi atau rangkuman data ini dilakukan pencatatan lalu 

dirangkum dengan mengambil hal-hal penting yang bisa mengungkap tema 

permasalahan. Lalu catatan yang telah diperoleh pada sumber pustaka secara 

deskripsi, hasil konstruksinya disusun dalam bentuk refleksi. Data yang 

diperoleh di sumber pustaka ditulis dalam bentuk uraian. Laporan ini akan terus 

menerus bertambah dan tentu akan menambah kesulitan bila tidak segera 
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dianalisis mulanya. Laporan-laporan itu perlu direduksi, dirangkum, dipilah 

hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema atau 

polanya. 

2. Display Data  

Display data maksudnya adalah mengkategorikan pada satuan-satuan 

analisis berdasarkan fokus dan aspek permasalahan yang diteliti, atau data yang 

bertumpuk-tumpuk, laporan yang tebal, dengan sendirnya akan sukar melihat 

gambaran keseluruhan untuk mengambil kesimpulan yang tepat. 

3. Intrepretasi dan Penarikan Kesimpulan 

 Langkah yang terakhir adalah menyimpulkan data-data yang 

memungkinkan diperoleh keabsahan hasil penelitian. Dari awal peneliti harus 

berusaha mencari makna data yang kumpulkannya. Dari data yang telah 

diperoleh maka peneliti memberikan intrepretasi terhadap data dengan analisis 

teori yang telah menjadi landasan pada penelitian ini, lalu mencoba menarik 

kesimpulan yang biasanya masih kabur, diragukan, tetapi dengan bertambahnya 

data, maka kesimpulan itu akan lebih jelas. Jadi, kesimpulan harus senantiasa 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. 

 

 


